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BAB III 
BIOGRAFI MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI’I 

 

3.1. Mazhab Hanafi 

3.1.1. Biografi Imam Hanafi 

Imam Hanafi atau yang sering dikatakan dengan Imam Abu Hanifah ialah 

merupakan Imam Mazhab yang lahir di Kufah pada tahun 80 H. Imam Hanafi ialah 

merupakan Imam Mazhab yang banyak dikenal oleh dikalangan para Imam 

Mazhab lainnya. Selain itu imam Hanafi yang dikenal dengan Imam Abu Hanifah 

merupakan Imam Mazhab tertua dibandingkan dengan Imam Mazhab lainnya, 

seperti Imam Maliki, Imam Syafi’i dan Imam Hambali, yang mana Imam Hanafi 

terkenal dengan Imam Mazhab yang memakai metode Istishab dalam 

memutuskan suatu hukum Islam. Selain itu beliau merupakan ahli fiqih Irak yang 

mengalami zaman sahabat dan beliau juga pernah meriwayatkan hadist dari 

tujuh shahabat. Ia merupakan keturunan Hamzah Az-Ziyat, Imam Hanafi juga 

merupakan seorang pedagang pakaian yang berasal dari Kabul. Namun ada yang 

mengatakan dari Babil, Anbar, dan Nasa. (Dalimunthe, 2018: 192) 

Nama asli Imam Abu Hanifah adalah Nu'man bin Tsabit bin Zuwatha bin 

Mah. Adapun riwayat lain yang menyebutkan an-Nu'man bin Thabit bin al-

Marzaban. Menurut cerita yang terkenal, beliau dilahirkan di Kufah, salah satu 

kota di Irak pada tahun 80 H/699 M, dan meninggal di Bagdad pada tahun 150 

H/767 M. (Jauhari, 2018:5)  

Imam Hanafi sewaktu masih menjadi kanak-kanak sudah memegang teguh 

terhadap agamanya, layaknya seperti orang-orang yang ada di sekitar tempat 

tinggalnya. Kegiatan yang paling awal dilakukan Imam Hanafi adalah menghafal  

al-Qur’an, dan setelah itu beliau mempelajari ilmu qira’ah kepada Imam Ashim, 

yang merupakan salah satu imam qira’ah sebelum berguru kepada ulama, selain 

itu imam Hanafi juga berprofesi sebagai pedagang, dimana pekerjaan tersebut 
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adalah pekerjaan ayahnya. Seiring bergantinya masa menjadikan Imam 

Hanafi sendiri banyak menghasilkan Kaidah-Kaidah Fiqih dikarenakan berkat 

profesinya sebagai pedagang yang menghasilkan dalil-dalil agama yang kuat 

terkhususnya masalah perdagangan. ( Al Mubassyir, 2021:112) 

Pada awalnya masa beliau menuntut ilmu dan berguru kepada para ulama 

dikarenakan Abu Hanifah sendiri mendapatkan suatu nasehat dari Amir Asy-

Sya’bi. Amir Asy-Sya’bi melihat Abu Hanifah melintas didepannya, lalu ia pun 

memanggil Abu Hanifah dan memberikan nasehat supaya Abu Hanifah berguru 

kepada para ulama pada masa itu, ia menganjurkan Abu Hanifah supaya berusaha 

keras memahami nash, menetapkan kaidah, dan menyimpulkan hukum. (Abdul 

Aziz Asy-Syinawi,2016:28). 

Mula-mula Abu Hanifah berguru kepada beberapa ulama. Namun setelah 

itu Abu Hanifah memutuskan hanya berguru kepada Syekh Hammad bin Abu 

Sulaiman Al-Kufi. Setelah beliau belajar dengan Hammad bin Abu Sulaiman, lalu 

Abu Hanifah sendiri disuruh untuk menggantikan gurunya untuk mengajar 

sampai ia pulang. Ketika Abu Hanifah mengajar ia pun mendapatkan beberapa 

pertanyaan yang tidak pernah sama sekali ia pelajari sebelumnya, dan Abu 

Hanifah sendiri memberikan jawaban terhadap pertanyaan yang dihadapkan 

kepadanya dan ia pun mencatat jawaban yang ia berikan. Ketika gurunya datang 

Abu Hanifah pun menmperlihatkan kepada gurunya. Setelah itu Hammad bin 

Sulaiman pun membenarkan sebahagian jawaban yang dijawab oleh Abu Hanifah 

dan menyalahkan sebahagian yang lain. Maka ketika itulah Abu Hanifah 

bersumpah untuk istiqomah belajar kepada Hammad bin Sulaiman hingga salah 

seorang dari mereka meninggal dunia. Ternyata benar Abu Hanifah tetap berguru 

kepada Hammad bin Sulaiman hingga ia meninggal tahun 120 H atau 119 H. 

(Aizid, 2016:103) 

Kemudian dengan berkembang pesatnya pengikut Abu Hanifah, tak sedikit 

dari pengikutnya berbeda pendapat antara pengikut yang satu dengan pengikut 
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yang lain, oleh sebab itu akhirnya mulai dibukukan dan semuanya dikenal dengan 

Mazhab Abu Hanifah. Hal itu dikarenakan manhaj Abu Hanifahlah yang dianggap 

orang-orang pada masa itu sebagai dasar dan sumber inspirasi bagi pendapat-

pendapat yang lain. Adapun Mazhab Abu Hanifah ini sendiri tersebar dan dikenali 

oleh orang-orang diberbagai negara muslim pada umumnya, seperti Baghdad, 

Persia, India, Bukhara, Yaman, Mesia, dan Syam.  

3.1.2. Guru-Guru Mazhab Hanafi 

a. Hammad ibn Abi Sulaiman  

Hammad bernama lengkap Hammad ibn Abi Sulaiman Al- Asy’ari. 

Ia maula (bekas budak) Ibrahim ibn Abi Musa Al-Asy’ari. Hammad tumbuh 

di Kufah dan meninggal dunia pada 120 Hijriah. Ia belajar ilmu fikih dari 

Ibrahim Al-Nakh’i, seorang ahli fikih. Imam Hanafi menemani Hammad 

selama delapan belas tahun. Dari guru inilah Imam Hanafi mengambil fikih 

Irak yang merupakan representasi fikih Ali dan Abdullah ibn Mas’ud. 

(Erwanto, 2020:16) 

b. Muhammad Al-Baqir 

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Ali ibn Al-Husain ibn Ali 

ibn Ali ibn Abi Thalib al-Hasyimi. Ia disebut dengan panggilan Abu Ja’far al-

Baqir. Al-Baqir dikenal memiliki ilmu yang luas. Pertemuan Imam Hanafi 

dengannya terjadi ketika Imam Hanafi sesudah dikenal sebagai orang yang 

memperhatikan rasionalitas. (Erwan, 2021:73) 

c. Abdullah ibn al-Hasan  

Di antara guru Imam Hanafi terdapat nama Abdullah ibn al- Hasan 

ibn al-Hasan ibn Ali, salah satu imam Ahlul Bait. Ibnu al- Hasan dikenal 

sebagai seorang alim, memiliki kemuliaan dan wibawa sangat besar, 

menguasai ilmu bayan, mendapat pengakuan dan penghormatan dari 

ulama-ulama besar dan dari khalayak umum. 
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d. Ja’far Shadiq  

Imam Ja’far ibn Muhammad lebih masyhur dengan sebutan Al-

Shadiq (jujur), karena kejujuran dan kemuliaannya. Ia ahli fikih, perawi 

hadis yang terpercaya, salah satu imam ahlus sunnah wal jamaa’ah. Imam 

Ja’far dikenal toleran, lapang dada, berwawasan luas. Ia pernah ditanya 

Imam Hanafi tentang empat puluh masalah, yang tak ada satu pun dari 

masalah-masalah tersebut yang tidak dijawabnya sambil mengemukakan 

perselisihan pendapat ulama tentangnya. Imam Ja’far meninggal dunia 

pada 148 Hijriah.  

e. ‘Atha’ ibn Abi Rabah 

 ‘Atha’ ibn Abi Rabah, nama aslinya Abu Rabah adalah Aslam al-Qarsyi. 

Ia seorang mufti dan ahli hadis Makkah pada masa pemerintahan Umayyah. 

Bersama dengan itu, saat Ibnu Zubair memberontak melawan kekuasaan Bani 

Umayyah, ‘Atha’ ikut bergabung. Ia melihat menentang kezaliman Bani 

Umayyah saat itu merupakan suatu kewajiban agama. di pemberontakan 

inilah ‘Atha’ terbunuh dan tangannya terpotong. (Rasyid, 2020:18) 

 

3.1.3. Murid-Murid Mazhab Hanafi 

Imam Abu Hanifah adalah merupakan seorang Imam Mazhab dalam Islam, 

yang sering disebut dengan Mazhab Hanafi yang memiliki ribuan murid. Sebagian 

dari murid Imam Abu Hanifah yang banyak tersebut, ada sekitar 40 orang yang 

yang belajar dan tinggal bersamanya, selain itu ada 28 orang dari muridnya itu 

berprofesi sebagai Hakim diberbagai tempat, sedangkan 8 orang dan yang lainnya 

menjadi imam terkenal pada masa itu yang mana murid-murid dari pada Imam 

Abu Hanifah tersebut telah mampu untuk memutuskan ketentuan hukum 

menurut  al-Qur’an dan Hadis. 

Selain itu ada sebagian murid Imam Abu Hanifah yang paling terkenal 

diantara ribuan muridnya yang memiliki profesi masing-masing yaitu: 
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a. Abu Yusuf 

Adapun nama asli beliau adalah Ya’qub bin Ibrahim Al-Kufi (113-182 

H). Abu Yusuf sendiri berprofesi sebagai hakim agung pada masa khalifah 

Harun Ar-Rasyid, sehingga beliau diberikan gelar sebagai (Qodhiyul Qudhoh) 

yaitu Seorang hakim yang agung, ia memiliki pengaruh yang besar dalam 

perumusan dan penulisan ushul mazhab Hanafi. (Jauhari, 2018: 15) 

b. Muhammad bin Al-Hasan Asy-Syaibani 

Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani merupakan salah satu dari pada 

murid Imam Abu Hanifah yang terkenal keilmuannya. Beliau lahir dikota 

Wasit tahun 132 H. Meningkat dan berkembang dikota Kufah tak lama 

kemudian pindah ke baghdad dan setelah itu wafat beliau dikota Ray tahun 

189 H. Muhammad bin Hasan pertama kali belajar dan menggali ilmu agama 

kepada Imam Abu Hanifah kemudian berguru kepada muridnya yang 

bernama: Imam Abu Yusuf. Dan selain itu juga Muhammad bin Hasan sempat 

belajar dan menimba ilmu kepada Imam Malik bin Anas. Setelah meninggalnya 

Abu Yusuf, orang-orang pada masa itu tidak lagi memperdapati yang lebih 

faqih diwilayah Irak melebihi Muhammad bin Al-Hasan. Yang memiliki 

berbagai karya hasil tulisannya yang dipedomani oleh oarang-orang pada 

masa itu sebagai rujukan utama dalam kajian mazhab Hanafi, diantaranya 

adalah kitab Zhohir Ar-Riwayat. (Aizid, 2016:100) 

c. Zufar 

Zufar sendiri ialah merupakan murid dari pada Imam Abu Hanifah dan 

merupakan murid utama setelah Abu Yusuf dan Muhammad Al-Hasan. 

Adapun nama lengkapnya adalah Zufar Al-Hudzail bin Qois Al-Kufi (110-158 

H). Yang memiliki kunyah laqab sebagai Abu Hudzail. Tempat lahir beliau 

adalah di kota Asfahan dan beliau meninggal dunia di Basrah. Zufar Al-Hudzail 

sendiri dikenal sebagai murid dari pada Imam Abu Hanifah yang paling ahli 

dalam hal qiyas. (Khalil, 2009: 175) 
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d. Al-Hasan bin Ziyad Al-Lu’lui 

Al-Hasan Bin Ziyad al-Lu’lui sendiri merupakan murid dari pada Imam 

Abu Hanifah, selain itu Al-Hasan bin Ziyad pernah juga belajar dan menimba 

ilmu kepada satu rekannya sendiri yang merupakan dua muridnya yang mulia 

yaitu: Abu Yusuf dan Muhammad bin al-Hasan. Yang meninggal pada tahun 

204 H.  

 

3.1.4. Metode Istinbat Hukum  

Secara geografis, Imam Abu Hanifah lahir di Kuffah (Irak) yang 

penduduknya merupakan masyarakat yang sudah banyak mengenal kebudayaan 

dan peradaban. Fuqaha daerah ini sering dihadapkan pada berbagai persoalan 

hidup berikut problematikanya yang beragam. Untuk mengatasinya, mereka 

terpaksa memakai ijtihad dan akal. Keadaan ini berbeda dengan Hijaz. 

Masyarakat daerah ini masih dalam suasana kehidupan sederhana, seperti 

keadaan pada masa Nabi SAW. Untuk mengatasinya, para fuqaha Hijaz cukup 

mengandalkan Al-Quran, Sunnah, Ijma' para sahabat. Oleh karena itulah, mereka 

tidak merasa perlu untuk berijtihad seperti fuqaha Irak. Sebaliknya Imam Abu 

Hanifah menghadapi persoalan kemasyarakatan di Irak daerah yang sarat dengan 

budaya dan peradaban, tetapi jauh dari pusat informasi hadis Nabi SAW terpaksa 

atau selalu menggunakan akal (rasio)nya. (Humaidi, 2021:179). 

Dalam mengistinbathkan suatu hukum, beliau terlebih dahulu melihat 

kepada kitabullah, dan apabila tidak beliau temukan, beliau melihat kepada 

Sunnah Rasul, bila tidak ditemukan dalam Sunnah Rasul, beliau melihat kepada 

perkataan (pendapat) para sahabat Rasul, kemudian beliau ambil pendapat yang 

sesuai dengan jalan pikiran beliau dan ditinggalkan mana yang tidak sesuai, dan 

beliau tidak akan mengambil pendapat selain pendapat para sahabat itu. Apabila 

sahabat semuanya sependapat dalam menetapkan suatu hukum, beliau akan 

mengikuti pendapat itu sepenuhnya. Akan tetapi apabila pendapat itu 
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dikemukakan oleh para Taby'n dan para Ulama yang sezaman dengan beliau, 

pendapat tersebut tidak beliau ambil, karena beliau pun dapat berijtihad seperti 

para Imam Mujtahid tersebut. (Jarir, 2025:38) 

Imam Hanafi adalah ahli hadis dan ahli fikih. Bahkan karena kepandaiannya 

dalam berdiskusi dan kedalaman ilmunya dalam bidang fikih, beliau dijuluki oleh 

muridnya sebagai Al Imam Azam atau Imam Agung melalui halaqah pengajiannya 

itulah Imam Hanafi mengemukakan fatwa fikih dan lewat ijtihad mandirinya 

kemudian berdiri dan berkembang Mazhab Hanafi (Zuhaida, 2016:63) 

Dalam beristinbath Imam Hanafi selalu memikirkan dan memerhatikan apa 

yang ada dibelakang nash yang tersurat yaitu illat-illat dan maksud- maksud 

hukum, sedangkan untuk masalah-masalah yang tidak ada nashnya beliau 

gunakan qiyas, istishan, dan, urf.  

Dasar-dasar Ijtihad Imam Hanafi dalam menetapkan suatu hukum yaitu al-

Qur’an, Sunnah, Rasul SAW. dan atsar-atsar yang shahih serta masyhur, Fatwa-

fatwa para sahabat Nabi SAW, Qiyas, Istihsan, dan 'Urf atau adat yang telah berlaku 

didalam masyarakat ummat Islam. Metode istinbat atau metode ushul fikih Imam 

Abu Hanifah yaitu: 

1.  al-Qur’an: 

Imam Hanafi berpendapat bahwa al-Qur’an adalah merupakan 

sumber dalil yang pertama untuk menuntaskan suatu hukum. Al-Qur’an 

adalah kalam Allah yang diturunkan kepada nabinya Muhammad yanag 

lafadz-lafadzmya mengandung nmukjizat, dan siapa yang membacanya 

akanmendapatkan pahala, yang diturunkan secara mutawatir, dan yang 

ditulis pada mushaf, mulai dari awal surah Al-Fatihah (1), sampai akhir 

surah An-Nas (114). (Aizid, 2016:25). 
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2. Sunah 

Sunnah adalah hal-hal yang datang dari Rasulullah baik berupa 

ucapan, perbuatan, maupun taqrir(persetujuan). ( Rofi’i, 2020:72) 

3. Ijma’ 

Dalam kitab al-Mu'tamad, Abu al-Husain al-Bashri mendefinisikan 

ijma' dengan persetujuan dari suatu kelompok (jama'ah) mengenai suatu 

masalah tertentu melalui tindakan dan pengindaran tindakan. Sedangkan 

Imam al- Ghazali dalam al-Mustashfa min 'Ilm al-Ushul, merumuskan 

bahwa ijma' adalah kesepakan umat Muhammad saw. Secara khusus 

(Khasshah) terhadap perkara-perkara agama. Definisi ini mendapat 

tanggapan serius dari para ahli ilmu ushul al-fiqh berikutnya, dengan 

alasan bahwa dengan definisi semacam ini tidak mungkin terwujud dalam 

paraktek. Sebab itu, al-Amidi dalam bukunya al-ahkam fi Ushul al-Ahkam 

menawarkan definisi yang dianggapnya realitis. Menurutnya ijma' adalah 

kesepakatan kelompok ahl al-hall wa al-'aqd dari umat Muhammad saw.  

4. Al Qaul al-Shahabiy 

Al-Qaul al-Shahabiy adalah sesuatu yang dinukilkan (diriwayatkan secara 

berkesinambungan) kepada kita dan penukilan itu jelas dari salah seorang 

sahabat rasul, apakah itu berbentuk fatwa atau keputusan terhadap suatu 

peristiwa hukum yang tidak didasari pada nash al-Qur’an dan hadist dan 

bukan juga pada ijma’ (kesamaan pendapat ulama). (Husen, 2018: 53) 

5. Qiyas  

Qiyas menurut ulama ushul fikih adalah menerangkan hukum sesuatu 

yang tidak ada nashnya dalam al-Qur’an dan Hadis dengan cara 

membandingkan dengan sesuatu yang ditetapkan hukumnya berdasarkan 

nash. Abdul Wahab Khalaf mengemukakan qiyas ialah mempersamakan 



 
 

36 
 

hukum yang belum ada nashnya dengan hukum yang telah ada nashnya, 

karena ada persamaan illat hukum. (Jarir, 2025:41) 

6. Istihsan 

Istihsan ialah merupakan penambahan dari qiyas, yaitu tidak lagi 

menggunanakan qiyas yang jelas illatnya, dengan tujuan untuk menggunakan 

qiyas yang samar illatnya, Atau meninggalkan hkum yang bersifat umum dan 

memakai hukum yang bersifat pengecualian karena ada dalil yang 

memperkuatnya. Menurut Imam Abu Hanifah isihsan itu dilakukan karna ada 

suatu keperluan atau ketentuan terhadap suatu keadaan. (Haries, Rahmi, 

2020:129) 

7. ‘Urf 

Secara etimologi 'urf berasal dari kata arafa, ya'rifu sering diartikan 

dengan al-murf لمعروفا  dengan arti "sesuatu yang dikenal", atau berarti yang 

baik. Sedangkan secara terminologi kata 'urf, mengandung makna sesuatu 

yang telah terbiasa (di kalangan) manusia atau sebagian mereka dalam hal 

muamalat (hubungan kepentingan) dan telah melihat/tetap dalam diri-diri 

mereka dalam beberapa hal secara terus-menerus yang diterima oleh akal 

yang sehat. 'Urf lahir dari basil pemikiran dan pengalaman manusia. (Husen, 

2018:58) 

Imam Hanafi menggunakan 'Urf sebagai landasan hukum berdasarkan 

Firman Alloh dalam surat al-A'raf ayat 199, Jadilah engkau pemaaf dan 

suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta berpalinglah daripada orang-

orang yang bodoh. 

Kata al-'urfi dalam ayat tersebut dimana umat manusia disuruh 

mengerjakannya, oleh para ulama ushul fikih dipahami sebagai sesuatu yang 

baik dan telah menjadi kebiasaan masyarakat. Berdasarkan itu, maka ayat 

tersebut dipahami sebagai perintah untuk mengerjakan sesuatu yang telah 
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dianggap baik sehingga telah menjadi tradisi dalam suatu masyarakat. 

(Ibrahim, 2019:107). 

Metode istinbath hukum yang digunakan oleh Imam Hanafi dalam 

menetapkan suatu hukum menggunakan langkah-langkah ijtihad secara 

berurutan merujuk pada al-Qur’an, sunnah, fatwa sahabat yang disepakati (Ijma' 

ash-shahabi), dan memilih salah satu dari fatwa sahabat yang berbeda- beda 

dalam satu kasus hukum. Imam Hanafi tidak akan melakukan Istinbath hukum 

sendiri, selama ia menemukan jawaban hukum dari sumber-sumber rujukan 

ersebut. Yang menarik adalah Imam Hanafi tidak menjadikan pendapat ulama 

tabi'in sebagai rujukan karena, rentang waktu yang sudah jauh antara Rasulullah 

SAW dan ulama dari generasi tabi'in. la berpendapat, kedudukannya sama dengan 

kedudukan tabi'in dalam hal berijtihad. 

3.1.5. Karya-Karya Mazhab Hanafi 

Adapun salah satu aspek yang melatar belakangi Mazhab-Mazhab fiqih itu 

tetap istiqomah dan tetap kuat dari dulu sampai sekarang ini adalah karena para 

imam dan murid-murid yang pernah belajar bersama beliau terus berupaya dan 

semangat untuk selalu menuliskan karya-karyanya dan mengkodifikasikannya. 

Kebanyakan karya-karya yang ditulis itu hanya untuk sebuah manifestasi dari 

pemikiran mazhab selama ratusan abad sekaligus untuk menjadi pertinggal yang 

tidak akan pernah ternilai akan huruf demi huruf. 

Begitu juga dengan Imam Abu Hanifah sendiri, yang mana menghasilkan 

beberapa karya yang menjadi landasan dan acuan yang pertama bagi generasi 

dibawahnya. Dalam mencari mazhab Hanafi, selain dari pada karya sang Imam 

sendiri, pada kesempatan kali ini karya- karya mereka dibagi menjadi tiga bagian 

utama yaitu: Masail al-Ushul, Masail an-Nawadir, Al-Fatawa wa Al-Waqiat. 

(Jauhari, 2018:17) 
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a. Karya Sang Imam 

1. Al-Faraidh 

Al-Faraidh adalah sebuah kitab yang menerangkan tentang 

kewarisan dan berbagai macam cara untuk membagi harta seorang waris 

kepada sipewaris, yang hukum mempelajarinya adalah fardhu kifayah, 

yang apabila telah dikerjakan oleh seseorang maka orang lain selain ia 

sunad hukumnya untuk mempelajarinya. 

2.  Al Surat 

Kitab ini menerangkan tentang perjanjian, dan kebanyakan kitab 

ini menjadi pegangan atau rujukan mazhab Hanafi. (Zamhari, 2022: 19) 

3. Al-Fiqh al-Akhbar 

Kitab ini menerangkan tentang ilmu kalam atau teologi dan diberi 

syarah oleh Imam Abu Mansur, Muhammad al-Maturidi dan Imam Abu 

Muntaha al-Maula Ahmad ibnu Muhammad al-Maqnisawi. 

 

b. Karya Mazhab Hanafi (Jauhari, 2018:17-18) 

1. Masail al-Ushul 

Penjelasan tentang Masail al-Ushul yang merupakan karya dari 

Mazhab Hanafi adalah terdapat dalam kitab Zhahir ar-Riwayah. Di dalam 

kitab ini diterangkan tentang masalah-masalah yang diriwayatkan oleh 

Imam Abu Hanifah dan para sahabatnya. Imam Muhammad bin al-Hasan 

menghimpun Masail al-Ushul dalam enam kitab, yaitu: al-Mabsuth, al-Jami’ 

as-Shagir, al-Jami’ al-Kabir, as-Sair as-Shagir, as-Sair al-Kabir, az-Ziyadat. 

Awal mula abad ke-4 hijriyah semua kitab ini telah dihimpun dan 

disusun menjadi satu oleh Imam Abdul Fadhl, Muhammad bin Ahmad a-

Marwazi yang juga disebut al-Hakim asy-Syahid (w 334 H) dalam kitabnya 

yang diberi nama al-Kafi. Setelah itu kitab al-Kafi ini disyarah oleh Imam 
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Muhammad bin Muhammad bin Sahal as-Sarokshi (w 490 H) dan kitabnya 

dinamakan kitab al-Mabsuth as-Sarokhsi. 

2. Masail an- Nadawir 

Adapun yang dimaksud dengan Masail an-Nawadir ialah yang 

diriwayatkan dari Imam Abu Hanifah dan para sahabat yang selain dari 

kitab Zhahir ar-Riwayat. Seperti Haruniyyat, dan Kaisaniyyat bagi Imam 

Muhammad bin al-Hasan. Dan kitab al-Mujarrad bagi Imam Hasan bin 

Ziyad. 

3. Al-Fatawa wa al-Waqiat 

Al-Fatawa wa al-Waqiat adalah kitab yang berisi hukum-hukum Syar'i 

yang diperoleh dari istinbath para ulama mujtahid madzhab hanafi yang 

datang belakangan. Seperti kitab an-Nawazil yang dihimpun oleh Imam Abdul 

Laits as-Samarqandi, wafat pada tahun 375 H. Kitab-kitab Fatawa Hanafiah 

yang terkenal adalah: 

a) Al-Fatawa Al-Khaniyyat oleh Qadhi Khan. 

b) Al-Fatawa Al-Hindiyyah. 

c) Al-Fatawa Al-Khairiyyah. 

d) Al-Fatawa Al-Baziyyah, dan 

e)  Al-Fatawa Al-Hamidiyyah. (Supriadi, 2018:227-228) 

Selain kitab fiqih dan ushul al-fiqh, ulama Hanafiyah juga membangaun 

kaidah-kaidah fiqih yang kemudian disusun dalam satu kitab tersendiri. Di 

antara kitab-kitab qawa'id al al-fiqh aliran Hanafi adalah: 

a) Ushul Al-Karkhi, karya Al-Karkhi (260-340). 

b) Ta'sis An-Nazhar, karya Abu Zaid (w. 430H).  

c) Al-Asybah wa An-Nazha'ir, karya Ibn Nujaim (w. 970H). 

d) Majami Al-Haqa'iq, karya Abu Sa'id al-Khadimi (w. 1176). 

e) Majallah Al-Ahkam Al-'Adiyyah (Turki Usmani, 1292H).  
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f) Al-Fawa'id Al-Bahiyyah fi Al-Qawa'id wa Al-Fawa'id, karya Ibn Hamzah (w. 

1305H). 

g) Qawa'id Al-Fiqh, karya Mujaddil.  

 

3.2. Mazhab Syafi’i 

3.2.1. Biografi Imam Syafi’i 

Imam Syafi'i bernama lengkap Abu Abdillah Muhammad bin Idris bin al-

Abbas bin Utsman bin Syafi' bin as-Sa'ib bin Ubaid bin Abdi Yazid bin Hasyim bin 

al-Mutthalib bin Abdi Manaf bin Qushai, lahirlah Imam Syafi'i di Gaza (Palestina) 

pada tahun 150 H (767 M) dan meninggal pada tahun 204 H. (Suwaidan, 2007:14) 

Sebagian sejarawan mengatakan Imam Syafi'i dilahirkan pada malam 

meninggalnya Imam Abu Hanifah, yaitu tahun 150 H. Menurut sebuah riwayat, 

bahwa ketika Ibunya Imam Syafi'i mengandung beliau, ia bermimpi melihat 

bintang keluar dari perutnya kemudian melambung tinggi ke udara, lalu beberapa 

bagian dari bintang tersebut jatuh kembali mengenai suatu negeri dan 

menyinarinya. Mendengar apa yang diucapkan oleh ibunya Imam Syafi'i, ahli 

takwil mencoba menakwilkan mimpi tersebut dengan mengatakan bahwa akan 

lahir darinya seorang ulama yang ilmunya akan melingkupi segenap penduduk 

mesir, kemudian akan tersebar ke seluruh negeri. : (Ar-Razi, 2017: 19) 

Ada pula yang mengatakan bahwa ia sebenarnya lahir di Gaza (Palestina). 

Ada pula yang mengatakan bahwa beliau lahir di Asqalan (tiga farsakh dari Gaza). 

Beberapa orang percaya bahwa dia sebenarnya lahir di Yaman dan dibesarkan di 

Asqalan dan Gaza. (Nahrawi, 2008:11) 

Nasab Imam Syafi'i dari pihak ayah dan dari pihak ibu. Ayahnya adalah 

Muhammad bin Idris bin Abbas bin Utsman bin Syafi' bin Sa'ib bin Abid bin Abdu 

Yazid bin Hisyam bin Muthalib bin Abdu Manaf bin Qushai bin Kilab bin Murrah, 

garis keturunannya bersama Rasulullah bertemu dengan Abdu Manaf bin Qushai. 

Kemudian ibu Imam Syafi'i berasal dari suku Azd. ada pula yang mengatakan 
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ibunya adalah Fatimah binti Abdullah bin Hasan bin Husain bin Ali bin Abi Thalib, 

dengan demikiania adalah seorang wanita Quraisy. Orang-orang mengatakan 

bahwa mereka tidak mengetahui Hasyimiyah melahirkan keturunan kecuali 

Imam Ali bin Abi Thalib dan Imam Syafi'i. (Ar-Razi, 2017: 11-14)  

Kecerdasan Imam Syafi'i telah terlihat ketika berusia 9 tahun. Saat itu, 

telah menghapal seluruh ayat Al-Quran dengan lancar, bahkan sempat 16 kali 

khatam Al-Quran dalam perjalanannya dari Mekah menuju Madinah. Setahun 

kemudian, kitab Al-Muwatha' karangan Imam Malik yang berisikan 1.720 hadis 

pilihan juga dihapalnya diluar kepala. Imam Syafi'i juga menekuni bahasa dan 

sastra Arab di Dusun Badui Bani Hundail selama beberapa tahun, kemudian 

kembali ke Makah dan belajar fiqh dari seorang ulama besar juga mufti kota 

Mekah pada saat itu, yaitu Imam Muslim bin Khalid Azzanni. Kecerdasan inilah 

yang membuat dirinya dalam usia yang sangat muda (15 tahun) telah duduk di 

kursi mufti kota Mekah. Kecerdasan Imam Syafi'i dapat diketahui melalui riwayat-

riwayat yang mengatakan, bahwa Imam Syafi'i pada usia 10 tahun sudah hafal dan 

mengerti kitab Al-Muwatha' karya Imam Malik. Karena itulah ketika belajar ilmu 

hadis kepada Imam Sofyan bin Uyainah, beliau sangat dikagumi oleh guru besar 

ini dan selanjutnya beliau dapat menempuh ujian Ilmu Hadis serta lulus 

mendapat ijazah tentang ilmu hadis dari guru besar tersebut. (Zuhdi, 2014: 5) 

Imam Syafi'i ketika dilahirkan oleh ibundanya sudah dalam keadaan yatim, 

karena ayahnya telah wafat. Sejak kecil beliau hidup dalam kemiskinan, ketika 

beliau dibangku pendidikan, para pendidik tidak mendapatkan upah dan mereka 

hanya terbatas pada pengajaran. Namun setiap kali seorang guru mengajarkan 

sesuatu kepada murid-murid, terlihat Imam Syafi'i kecil dengan ketajaman akal 

yang dimilikinya sanggup menangkap semua perkataan serta penjelasan gurunya. 

Setiap kali gurunya berdiri untuk meninggalkan tempatnya, Imam Syafi'i 

mengajarkan lagi apa yang didengar dan dipahaminya kepada anak-anak yang 

lain. Sehingga dari apa yang dilakukannya ini Imam Syafi'i mendapatkan upah. 
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Setelah menginjak umur yang ketujuh tahun, Imam Syafi'i telah menghafal 

seluruh al-Qur’an dengan baik. (Nahrawi, 2008:15-16) 

Pada usianya yang ke-20, beliau meningalkan Makkah untuk mempelajari 

ilmu fiqh dari Imam Malik. Pada usia 30 tahun, Imam Syafi'i menikah dengan 

seorang wanita dari Yaman bernama Hamidah binti Nafi', seorang perempuan 

dari keturunan khalifah Utsman bin Affan, dari pernikahanya, ia mendapat tiga 

orang anak; 1 orang anak laki-laki, 2 orang anak perempuan. Anaknya yang laki-

laki bernama Muhammad bin Syafi'i yang menjadi qadhi di Jazirah Arab (w. 

240H). (Nahrawi, 2008:36)  

Setelah tak lama kemudian, Imam Syafi'i kembali ke Mekkah dan mengajar 

rombongan jamaah haji yang datang dari berbagai penjuru. Melalui mereka, aliran 

Syafi'i menyebar luas hingga ke penjuru dunia. Pada tahun 198 H, beliau 

berangkat ke Mesir. Beliau mengajar di masjid Amru bin As. Beliau juga menulis 

kitab Al-Umm, 'Amali Kubra, Kitab Risalah, Ushul Fiqh, dan memperkenalkan qaul 

jadid sebagai sekte baru. Sedangkan dalam menyusun kitab ushul fiqh, Imam 

Syafi'i dikenal sebagai orang pertama yang mempelopori penulisan dalam bidang 

tersebut.(Al-Baihaqi, 2008: 88) 

 Setelah 6 tahun di Mesir mengembangkan mazhabnya melalui metode 

lisan dan tulisan dan setelah menulis kitab Ar-Risalah (dalam ushul fiqh) dan 

beberapa kitab lainnya, beliau meninggal dunia. Rabi bin Sulaiman (murid Imam 

Syafi'i) berkata, “Imam Syafi'i wafat karena rahmat Allah setelah shalat Maghrib 

ke-49, dalam usia 54 tahun, pada malam Jumat yang bertepatan dengan tanggal 

28 Juni 819 M. (Najieh, 2017: 27) 

 

3.2.2. Guru-Guru Mazhab Syafi’i 

 Imam Syafi’i merupakan seorang ulama yang memiliki nama lengkap 

Muhammad bin Idris ialah seorang ulama yang mengambil ilmu tentang fiqih dan 

hadis yang mana beliau menimba ilmu kepada guru-gurunya yang tempat 
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tinggalnya dengan guru-gurunya saling berjauhan dan gurunya Imam Syafi’i 

sendiri memiliki manhaj yang berbeda-beda dalam beragama. Sehingga gurunya 

sendiri ada yang bermanhaj Mu’tazilah. 

 Adapun jumlah guru-guru Imam Syafi’i yang paling terkenal dengan 

keahliannya masalah fiqih dan fatwa ada 19 orang: 5 orang berasal dari Mekah, 6 

dari Madinah, 4 dari Yaman, dan 4 dari Irak.”. Adapun guru-guru Imam Syafi’i yang 

berasal dari Mekah: : (Ar-Razi, 2017: 24) 

a. Sufyan bin Uyainah 

b. Muslim bin Khalid Az-Zanji 

c. Sa’id bin Salim Al-Qaddah 

d. Dawud bin AbdurrahmanAl-‘Atthar 

e. Abdul Hamid bin Abdul Aziz bin Abi Dawud 

Adapun guru-guru Imam Syafi’i yang berasal dari Madinah: 

a. Malik bin Anas 

b. Ibrahim bin Sa’ad Al-Anshari 

c. Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi 

d. Ibrahim bin Abi Yahya Al-Usami Muhammad bin Abi Sa’id bin Abi Fadik 

e. Abdullah bin Nafi’ Ash-Shana’, shahabat Ibnu Abi Dza’ub. 

 Adapun guru-guru Imam Syafi’i yang berasal dari Yaman: (Ar-Razi, 2017: 25) 

a. Mutharrif bin Mazin 

b. Hisyam bin Yusuf (hakim Shan’a) 

c. Umar bin Abi Salamah (shahabat Al-Auza’i) 

d. Yahya bin Hassan (shahabat Al-Laits bin Sa’ad) 

Adapun guru-guru Imam Syafi’i yang berasal dari Irak: 

a. Waki’ bin Al-Jarrah 

b. Abu Usamah Hammad bin Usamah Al-Kufiyan  
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c. Isma’il bin Aliyah 

d. Abdul Wahhab bin Abdul Majid Al-Bashriyani 

Ini semua masih ditambah bahwa Imam Syafi’i telah menuntut ilmu dari 

guru-gurunya dan kitab-kitab yang berbeda-beda, termasuk didalam kitab 

Muhammad bin Hassan dengan cara mendengarkan isinya dari Muhammad bin 

Hassan. Selain itu ia juga meriwayatkan hadis-hadis yang memahami fiqih ulama 

yang berasal dari Irak. Oleh karena itu Muhammad bin Hassan merupakan salah 

satu guru beliau. 

3.2.3. Murid-Murid Mazhab Syafi’i 

 Adapun murid-murid Imam Syafi’i yang telah menukil Mazhab fiqihnya disetiap 

bagian dari tiga pembagian yang berbeda-beda daerah seperti, murid beliau di 

Makkah, Baghdad dan di Mesir. Beliau memiliki murid-murid yang mengambil 

ilmu fiqihnya di Makkah, dan murid-muridnya yang mengambil ilmu fiqihnya 

ketika beliau datang yang kedua kalinya ke Baghdad, dan begitu juga dengan 

murid-muridnya yang mengambil ilmu fiqihnya di Mesir. Adapun murid-

muridnya yang mengambil ilmu fiqihnya di Mesir adalah Abu Ibrahim bin Ismail 

bin Yahya Al-Muzanni, Abu Ya’qub Yusuf bin Yahya Al-Buwaithi, Harmalah bin 

Yahya bin Harmalah, Ar-Rabi’ bin Sulaiman bin Dawud bin Al-jizi, Abu Muhammad 

Al-Azdi, Ar-Rabi’ bin sulaiman bin Abu Muhammad bin Abdil Jabbar bin Kamil bin 

Muradi.  

a. Abu Ibrahim bin Isma’il bin Yahya bin Al-Muzanni  

Abu Ibrahim bin Isma’il, lahir pada tahun 175 H dan meninggal pada 

tahun 264 H. Abu Ibrahim adalah merupakan seorang yang faqih, ahli ibadah, 

pekerja keras tawadhu’ dan alim. Ketika Imam Syafi’i datang ke Mesir, 

disItulah Abu Ibrahim memperdalam ilmunya sampai gurunya Imam Syafi’i 

meninggal dunia. Namun para golongan Syafi’iyah mereka berpendapat Abu 

Ibrahim sendiri merupakan seorang mujtahid mutlak. Hal itu dikarenakan 
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Abu Ibrahim memiliki pemikiran yang berbeda dalam berbagai masalah 

dengan Gurunya sendiri yaitu Imam Syafi’i. Abu Ibrahim sendiri juga 

memiliki karangan yaitu Mukhtasar Al-Muzanni yang telah disyarah oleh 

banyak dikalangan ulama diantaranya adalah Abu Ishaq Al-Marwazi dan 

Abul Abbas bin Sarbah. Dan selain itu dijadikan juga sebagai catatan kaki dari 

kitab Al-Umm. (Nahrawi, 2008: 551) 

b. Abu Ya’qub bin Yusuf bin Yahya Al-Buwaithi 

Al-Buwaithi ialah merupakan nama panggilan dari pada Abu Ya’qub 

bin Yusuf bin Yahya Al-Buwaithi, yang mana beliau berasal dari daerah 

Buyuthi bertempat pada dataran tinggi di Mesir. Beliau sendiri merupakan 

senior dari pada seluruh murid-murid Imam Syafi’i yang berada didaerah 

Mesir. Selain itu Imam Syafi’i juga sering mengambil pendapatnya Al-

Buwaithi kemudian dijadikan sebagai bahan rujukan dalam berfatwa, yang 

mana beliau mempunyai Mukhtashor Al-Buyuthi. Disamping itu Imam Syafi’i 

pernah mengatakan bahwa yang patut untuk menjadi pengganti saya dalam 

halaqahsaya nantinya adalah Al-Buwaithi, dan Imam Syafi’i tidak menunjuk 

Ibnu Abdil Hakam, walaupun Ibnu Abdil Hakam dianggap mampu dalam 

dalam halaqahnya dan menginginkannya, diakibatkan inilah beliau keluar 

dari Mazhab Imam Syafi’i dan berpaling kepada Mazhab Maliki. (Nahrawi, 

2008: 551). 

Al-Buwaithi adalah merupakan ulama fiqih yang zuhud. Ia pernah 

dikatakan bahwa beliau tidak mengatakan ucapan orang-orang Mu’tazilah 

didalam masalah khalqul Qur’an, sehingga ia pernah dipenjara dan 

meninggal didalam penjara tepatnya di Baghdad pada tahun 231 H. 

Sebagaimana dijelaskan dalam kitab Thabaqatnya Ibnu Subki pernah 

berkata tentang Al-Buwaithi, “Semoga Allah merahmati Abu Ya’qub, karna 

beliau telah menempati tempat orang-orang shiddiq”. 
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c. Harmalah bin Yahya bin Harmalah 

 Harmalah bin Yahya adalah merupakan seorang yang mulia dan 

terpandang derajatnya. Dijelaaskan dalam satu riwayat, Imam Syafi’i 

merupakan orang yang pernah tinggal dirumah Harmalah. Ibnu Abdil Barr 

berkata, “ Ia telah meriwayatkan dari Imam Syafi’i terhadap kitab-kitab yang 

belum pernah diriwayatkan oleh Ar-Robi”. Diantaranya adalah kitab Asy-

Syuruth, jumlahnya sebanyak tiga jilid: Kitab As-Sunan, sebanyak sepuluh 

jilid, kitab Al-Wanul Ibil wal Ghanam wa shipatuha wa As-Nanuha, kitab An-

Nikah: dan kitab-kitab lain yang tidak diriwayatkan Al-Rabi, dan beliau 

meninggal di Mesir pada tahun 266 H. Beliau termasuk salah satu sahabat 

Imam Syafi’i. (Al-Ghifari, 2024:82).  

d. Ar-Rabi bin Sulaiman bin Dawud bin Al-Jizi, Abu Muhammad Al-Azdi 

Ar-Rabi’ bin Sulaiman bin Dawud bin Al-jizi ialah merupakan seorang 

yang ahli didalam masalah Fiqih dan terkenal dengan kesalehannya. 

Sehingga Ibnu Subki pernah berkata tentang kepribadiannya, “Ar-Rabi’ bin 

Sulaiman adalah orang yang faqih dan saleh. Ar-Rabi’ bin Sulaiman sendiri 

pernah meriwayatkan hadis dari Imam Syafi’i, Abdullah bin Wahhab, Ishaq 

bin Wahhab, Abdullah bin Yusuf, dan para sahabat lainnya seperti Abu 

Dawud, An-Nasa’i, Abu Bakar bin Abu Dawud, Abu Ja’far Ath-Thahawi, dan 

selain mereka. 

Ar-Rabi’ meninggal di bulan Dzulhijjah, 256 H, selain itu ada yang 

berpendapat bahwa Ar-Rabi’ bin Sulaiman meninggal pada tahun 257 H. Ar-

Rabi’ merupakan orang yang meriwayatkan Hadis dari Imam Syafi’i bahwa 

barang siapa yang membaca  al-Qur’an dengan menggunakan lagu 

hukumnya Makruh, selain itu rambut hewan apabila telah menjadi bangkai, 

tegantung pada hukum tubuhya. Maksudnya ia akan suci apabila disamak. 

Sebagaimana ini diterangkan oleh Ibnu Subki dalam Thabaqatnya. Ibnu 

Subki juga mengatakan bahwa Ar-Rabi’ meriwayatkan hadis dari Imam 
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Syafi’i dan meriwayatkan juga dari beliau dan permasalahan didalam fikih. 

(Al-Indunisi, 2008:553) 

3.2.4. Metode Istinbat Hukum 

Imam Syafi'i terkenal sebagai seorang yang membela Mazhab Maliki dan 

mempertahankan mazhab ulama Madinah sehingga terkenallah beliau dengan 

sebutan Nasyiruh Sunnah (penyebar Sunnah). Hal ini adalah hasil 

mempertemukan antara fiqh Madinah dengan fiqh Iraq. Asy-Syafi'i telah dapat 

mengumpulkan antara thariqat ahlur ra'yi dengan tariqat ahlul hadits. Oleh 

karena itu mazhabnya 51 tidak terlalu condong kepada ahlul hadits.  

Imam Syafi'i merupakan ulama yang telah memperkenalkan sebuah 

metodologi yang sitematis dan konsisten serta menempatkan kedua aliran (hadits 

dan ra'yu) secara proporsioal. Hal tersebut didapatkannya Imam Syafi'i ketika 

berguru kepada guru yang beraliran ahl al-hadits yaitu Imam Malik binAnas, dan 

juga berguru kepada ulama ahl al-ra'yu (al-Syaibani). Imam Syafi'i secara garis 

besar pola pikirnya dapat dilihat dari Kitab Al- Umm yang menguraikan sebagai 

berikut "Ilmu itu bertingkat secara berurutan pertama-tama adalah  al-Qur’an dan 

As-Sunnah apabila telah tetap, kemudian kedua ijma' ketika tidak ada dalam  al-

Qur’an dan as-Sunnah dan ketiga sahabat Nabi (Fatwa Sahabi) dan kami tau dalam 

fatwa tersebut tidak adanya ikhtilaf diantara mereka, keempat ikhtilah sahabat 

Nabi, kelima qiyas yang tidak diqiyaskan selain kepada  al-Qur’an dan as-Sunnah 

karena hal itu telah berada di dalam kedua sumber, sesungguhnya mengambil 

ilmu dari yang teratas. 

Metode Istinbath hukum Imam Syafi'i berdasarkan keterangan beliau yang 

termaktub dapat disimpulkan sebagai berikut:  

a. Nash-nash. 

Fikih Islam, dan selain keduanya adalah pengikut saja. Para sahabat 

terkadang sepakat atau berbeda pendapat, tetapi tidak pernah bertentangan 
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dengan al-Qur’an ataupun Sunnah. Imam Syafi'i tidak hanya mengambil 

sunnah yang mutawatir saja, tetapi juga mengambil hadis ahad sebagai dalil 

dengan syarat elama perawi hadis itu amanah, kuat ingatannya, dan 

sanadnya bersambung langsung kepada Nabi SAW. (Al-Kurdi, 2016:142) 

b. Ijma’ 

Ijma' merupakan salah satu dasar yang dijadikan hujjah oleh Imam 

Syafi'i menempati urutan setelah al-Qur’an dan Sunnah. Beliau 

mendefinisikannya sebagai kesepakatan ulama suatu zaman tertentu 

terhadap satu masalah hukum syar'i dengan bersandar kepada dalil. Adapun 

ijma' pertama yang digunakan oleh Imam Syafi'i adalah ijma' para sahabat, 

jika ada seseorang dari sahabat Nabi yang membantah, maka itu belum 

dikatakan ijma'. Jadi Imam Syafi'i menggunakan ijma' itu apabila tidak ada 

seorang pun sahabat yang menyalahinya atau membantahnya. Beliau 

menetapkan bahwa ijma' diakhirkan dalam berdalil setelah al-Qur’an dan 

Sunnah. Apabila masalah yang sudah disepakati bertentangan dengan al- 

Qur'an dan Sunnah maka tidak ada hujjah padanya. (Aizid, 2016:34) 

c.  Pendapat para sahabat. 

Imam Syafi'i membagi pendapat sahabat kepada tiga bagian. Pertama 

adalah sesuatu yang sudah disepakati, seperti ijma'. Kedua adalah pendapat 

seorang sahabat saja dan tidak ada yang lain dalam suatu masalah, baik 

setuju atau menolak, maka Imam Syafi'i tetap mengambilnya. Ketiga adalah 

masalah mereka berselisih pendapat, maka dalam hal ini Imam Syafi'i akan 

memilih salah satunya yang paling dekat dengan al-Qur’an, sunnah atau 

ijma', atau menguatkannya dengan qiyas yang lebih kuat, dan beliau tidak 

akan membuat pendapat baru yang bertentangan dengan pendapat yang 

sudah ada. (Suwaidan,2007: 248-249) 
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d. Qiyas. 

Imam Syafi'i menetapkan qiyas sebagai salah satu sumber hukum 

bagi syariat Islam untuk mengetahui tafsiran hukum al-Qur’an dan Sunnah 

yang tidak ada nash pasti. Beliau tidak menilai qiyas yang dilakukan untuk 

menetapkan sebuah hukum dari seorang mujtahid lebih dari sekedar 

menjelaskan hukum syariat dalam masalah yang sedang digali oleh seorang 

mujtahid. (Aizid, 2016:34) 

 

3.2.5. Karya-Karya Imam Syafi’i 

 Karya para Imam Mazhab pada dasarnya ditulis dengan tangan dan disalin dari 

satu naskah ke naskah yang lain (belum ada percetakan). Begitu pula, Karya Imam 

Syafi'i, yang menurut Imam Abu Muhammad bin Husein bin Muhammad Al-

Marudzi (salah seorang murid Imam Syafi'i), "Imam Syafi'i telah mengarang 113 

kitab dalam ushul, tafsir, fiqh, adab dan lain-lain. Di samping itu, ulama Syafi'iyah 

mengarang puluhan, bahkan ratusan dalam berbagai bidang ilmu hukum Islam.  

Imam Syafi'i banyak menyusun dan mengarang kitab-kitab. Beliau 

menyusun 13 buah kitab dalam beberapa bidang ilmu pengetahuan yaitu seperti 

ilmu fiqih, tafsir, ilmu ushul, sastra, dan lain-lain. Ke-13 kitab tersebut yaitu: 

a.  Ar-Risalah Al Qadimah (Kitab Al Hujjah), 

b.  Ar-Risalah Al Jadidah, 

c. Ikhtilaf Al Hadits, 

d. Ibthal Al Istihsan, 

e. Ahkam  al-Qur’an, f. Bayadh Al Fardh 

f. Sifat Al Amr wa Nahy 

g. Ikhtilaf Al Malik wa Syafi'i, i. Ikhtilaf Al Iraqiyin, 

h. Ikhtilaf Muhamad bin Husain, 

i.  Fadha'il Al Quraisy, 
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j. Kitab Al Umm, dan 

k. Kitab As-Sunnah. 

Dari ke-13 Kitab Imam Syafi'i berikut ini uraian mengenai isinya, antara lain: 

a. Kitab Ar-Risalah 

Kitab Ar-Risalah merupakan kitab Ushul Fiqh, yang pertama kali 

dikarang oleh beliau. Oleh karenanya Imam Syafi'i dikenal sebagai peletak 

ilmu ushul fikih. Didalamnya diterangkan pokok-pokok pikiran Imam Syafi'i 

dalam menetapkan hukum. Kitab Ar-Risalah merupakan kitab yang 

sempurna dalam ilmu ushul fikih. Sebelumnya tidak ada karya, bentuk, 

metode, dan liputan pembahasannya sebagaimana karya Imam Syafi'i ini. 

Imam Suyuthi berkata "Sudah merupakan ijma' bahwa Imam Syafi'i adalah 

orang yang menulis tentang ushul fiqh. Beliaulah yang pertama kali 

membicarakannya dan kemudian menyusunnya dalam suatu karya tulis 

tersendiri". Imam Malik dalam al-Muwattha' hanya menyinggung sebagian 

kaidah-kaidahnya. Juga yang lainnya yang hidup satu kurun waktu 

dengannya, seperti Abu Yusuf dan Muhammad Al-Hasan. (Suwaidan,2007: 

234) 

b. Kitab Al-Umm 

Kitab Al-Umm yang berarti induk adalah sebuah kitab Imam Syafi'i 

yang sebagian besar isinya adalah kumpulan sejumlah kitab-kitab kecil lain 

yang disusunnya sejak sebelum menetap di Mesir. Sesampainya dimesir 

beliau menghimpun semuanya lalu diringkas dalam sebuah karya yang utuh, 

dan meminta kepada muridnya yaitu ar-Rabi' bin sulaiman al-Muradi untuk 

menuliskannya. Kitab ini berisi masalah-masalah fikih yang dibahas 

berdasarkan pokok-pokok pikiran beliau yang terdapat dalam Ar-Risalah. 

Al- Umm memuat pendapat As-Syafi'i dalam berbagai masalah fikih. Dalam 

kitab ini juga memuat pendapat As-Syafi'i yang dikenal dengan sebutan al-
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qaul al- qadim dan al-qaul al-jadid. Banyaknya murid dan karya Imam Syafi'i 

menjadikan mazhab ini berkembang pesat. Akan tetapi, faktor utama 

diterimanya Mazhab Syafi'i adalah karena pendapatnya menampung dua 

aliran; ra’yu dan hadis. Inilah ciri utama Mazhab Syafi'i sehingga murid, 

pengikut dan masyarakat mengklaim bahwa Mazhab Syafi'i adalah mazhab 

"siger tengah" (moderat). (Suwaidan, 2007: 231) 

 

 


